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Abstract. This research aims to improve the results of students in learning Pancasila
Education using the Project Based Learning (PjBL) model in grade 111 of SD Negeri
18 Sungai Nanam, Solok Regency. This type of research is Classroom Action
Research (PTK) This research is carried out in two cycles, with research procedures
consisting of planning, implementation, observation, and reflection. The collection
technique uses observation and tests. The subjects of this study are teachers and
students of grade 11l SD Negeri 18 Sungai Nanam which totals 31 students. The
results of the study showed that the teaching module of the first cycle was obtained
on average 87.5% (B), increasing in the second cycle to 95.8% (SB). The results of
the implementation of teacher aspect learning in the first cycle were obtained on
average 90.6% (B), increased in the second cycle to 96.8% (SB). The results of the
implementation of learning aspects of students in the first cycle were obtained on
average 87.5% (B), increasing in the second cycle to 96.8% (SB). The learning
outcomes of students in the first cycle were obtained on average 71.18% (K),
increasing in the second cycle to 82.88% (B). Thus, it can be concluded that the
Project Based Learning (PjBL) model can improve the learning outcomes of
students in learning Pancasila Education in Class Il of SD Negeri 18 Sungai
Nanam, Solok Regency.

Keywords: Learning Outcomes, Project Based Learning, Pancasila Education

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belaajr peserta didik
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Project Based
Learning (PjBL) di kelas 11 SD Negeri 18 Sungai Nanam Kabupaten Solok. Jenis
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Penelitian ini dilaksanakan
sebanyak dua siklus, dengan prosedur penelitian terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan menggunakan
observasi dan tes. Subjek penelitian in adalah guru dan peserta didik kelas 111 SD
Negeri 18 Sungai Nanam yang berjumlah 31 orang peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa modul ajar siklus | diperoleh rata-rata 87,5% (B), meningkat
pada siklus 1l menjadi 95,8% (SB). Hasil pelaksanaan pembelajaran aspek guru
siklus | diperoleh rata-rata 90,6% (B), Meningkat pada siklus Il menjadi 96,8%
(SB). Hasil pelaksanaan pembelajaran aspek peserta didik di siklus | diperoleh rata-
rata 87,5% (B), meningkat pada siklus Il menjadi 96,8% (SB). Hasil belajar peserta
didik pada siklus | diperoleh rata-rata 71,18% (K), meningkat pada siklus 1l
menjadi 82,88% (B). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Proyek
Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas 11l SD Negeri 18 Sungai Nanam
Kabupaten Solok.
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PENDAHULUAN

Merdeka belajar adalah kebijakan yang dirancang pemerintah untuk membuat lompatan
besar dalam aspek kualitas pendidik supaya menghasilkan lulusan yang unggul dalam
menhadapi tantangan masa depan (Daga, 2021). Kurikulum merdeka belajar menjadi sebuh
gagasan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidik Indonesia, dengan fokus pada
kebebasan baik dari sisi pendidik maupun peserta didik dalam mengembangkan pembelajaran
yang sesuai dengan lingkungan peserta didik dan juga berpengaruh terhadap keberhasilan
proses pembelajaran. Salah satu mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum merdeka di
Sekolah Dasar adalah Pendidikan Pancasila. Pendidikan Pancasila merupakan pendidikan
tentang dasar negara Indonesia. Pendidika Pancasila adalah suatu hal yang mendasar untuk
setiap warga negara yang dijadikan sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan sebagai
warga negara yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Hanafiah et al., 2023).
Pendidikan Pancasila bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai luhur kepada generasi muda
Indonesia agar memiliki karakter Pancasila (Kaelan, 2023). Selain itu, Pendidikan Pancasila
juga memiliki karakteristik utama yang berfokus pada inklusivitas dan kebhinekaan.

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila merupakan salah satu program pendidikan yang
dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis, sistematis, logis dan kreatif. Dalam
pelaksanaan pembelajaran, guru dituntut untuk memberikan inovasi baru dan merancang
kegiatan pembelajaran sebaik mungkin serta pandai dalam memilih model pembelajaran yang
sesuai sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik dari usaha yang telah
dilakukannya dalam rangka menambah informasi, pengetahuan maupun pengalaman (Ashar &
Waldi 2023). Hasil belajar umumnya melibatkan perubahan bagaimana peserta didik dalam
berperilaku. Perilaku yang dimaksud terdiri dari sikap, pengetahuan, dan kemampuan
(Khairunnisa et al., 2023). Hasi belajar dalam pembelajaran sangat penting, karena
keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh oleh peserta
didik. Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan peserta didik dalam memahami dan
menguasai materi yang diajarkan.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 30 september 2024 sampai
02 Oktober 2024 di kelas 111 SD Negeri 18 Sungai Nanam Kabupaten Solok dalam pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Pancasila menemukan beberapa permasalahan diantaranya: Pertama
pada perencanaan pembelajaran, peneliti menemukan beberapa permasalahan pada modul ajar

yaitu (1) Modul ajar yang digunakan guru masih belum lengkap, (2) Modul ajar belum menjadi
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acuan dalam proses pembelajaran, dan (3) Modul ajar yang digunakan belum sepenuhnya
dikembangkan berdasarkan karakteristik dan kebutuhan peserta didik.

Kedua pada pelaksanaan pembelajaran peneliti menemukan beberapa permasalahannya
diantaranya: Bagi guru (1) Guru belum menggunakan model pembelajaran yang inovatif,
seperti PBL, PjBL, dan Discovery Learning. Melainkan hanya menggunakan metode Saintifik
saja dalam proses pembelajaran (2) pelaksanaan pembelajaran masih berpusat kepada guru, (3)
guru masih terkendala menggunakan teknologi dalam pembelajaran, (4) proses pembelajaran
lebih banyak materi dibandingkan praktik langsung. Sementara itu, permasalahan bagi peserta
didik (1) Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran, (2) peserta didik kurang terlatih dalam
bekerja sama dalam kelompok, (3) peserta didik kesulitan memahami pembelajaran yang
berkaitan dengan membuat produk, (4) peserta didik kurang terampil dalam membuat suatu
produk, dan (5) Peserta didik kurang kreatif saat diminta membuat produk.

Permasalahan di atas berdampak pada hasil belajar dan pencapaian peserta didik terhadap
pembelajaran di kelas 111 SD Negeri 18 Sungai Nanam Kabupaten Solok yaitu: (1) Peserta
didik belum mampu memahami materi pelajaran yang disampaikan guru, (2) peserta didik
belum mampu memahami antara materi yang satu dengan materi yang lainnya, (3) peserta didik
belum aktif pada saat diskusi kelompok, (4) dalam pembelajaran peserta didik lebih banyak
menjadi pendengar sehingga peserta didik cenderung bosan, (5) peserta didik belum terampil
dalam membuat produk, dan (6) peserta didik belum kreatif dalam membut produk.

Model Project Based Learning (PjBL) merupakan pembelajaran inovatif yang berpusat
pada peserta didik dan guru sebagai fasilitator dan motivator (Suranti, dkk., 2016). Project
Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang berfokus pada proses dan pembuatan
proyek tertentu. Proyek yang dikerjakan oleh peserta didik tentunya berkaitan dengan
permasalahan nyata dan mempu membantu peserta didik mencapai kompetensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan (Khaira et al., 2023). Pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan motivasi, kreativitas dan hasil belajar peserta didik, sedangkan guru hanya
sebagai fasilitator yang membimbing dan mengevaluasi proyek peserta didik. Model Project
Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran inovatif berbasis proyek atau kegiatan
sebagai media pembelajarannya, sehingga melalui model ini peserta didik dapat aktif dalam
proses pembelajaran dan juga dalam memecahkan masalah, serta mampu mengasilkan suatu
produk yang bernilai melalui kerja kelompok (Melinda & Zainil, 2020).

Model Project Based Learning (PjBL) memiliki karakteristik yang menjadi kelebihan
PjBL sebagai salah satu model inovatif antara lain: (1) Model Project Based Learning (PjBL)

merancang kegiatan pembelajaran agar peserta didik mengembangkan kreativitas dan
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keterampilan yang dimiliki. (2) Model Project Based Learning (PjBL) melibatkan peserta didik
untuk mengumpulkan informasi, merancang, dan mengerjakan proyek. (3) Model Project
Based Learning (PjBL) dapat menghubungkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru
berdasarkan peserta didik. (4) Model Project Based Learning (PjBL) memberikan kesempatan
kepada peserta didik belajar secara kelompok maupun individu dalam memecahkan masalah
dalam membuat sebuah produk (Faizah, 2019). Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan
pembelajaran inovatif berbasis proyek, dimana peserta didik dapat menghubungkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru, untuk mempermudah peserta didik dalam mengerjakan
suatu proyek yang dapat membantu peserta didik dalam memahami materi atau konsep-konsep
yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek yang peserta didik kerjakan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitaitf ialah pendekatan yang melibatkan penelitian,
proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisis data dan kesimpulan sampai dengan penulisannya.
Sedangkan, Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang menerapkan elemen
pengukuran, perhitungan, proses hipotesis, analisis data, turun ke lapangan, dan kesimpulan
(Musianto, 2002). Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas.
Menurut Arikunto (2021) penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang menjelaskan
terjadinya sebab akibat dari perbuatan, sekaligus menjelaskan apa yang terjadi ketika perbuatan
diberikan dan memaparkan seluruh proses awal pemberian perbuatan sampai dengan dampak
dari perbuatan tersebut. Menurut Rahman (2018) penelitian tindakan kelas juga dikenal sebagai
Classroom Action Research, yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas tempat mereka
mengajar, dengan berpusat pada peningkatan proses dan praktik pembelajaran.

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas 111 SD Negeri 18 Sungai
Nanam Kabupaten Solok. Dengan jumlah peserta didik laki-laki adalah 17 orang dan jumlah
peserta didik perempuan adalah 14 orang. Kemudian yang terlibat dalam penelitian yang akan
dilaksanakan yaitu peneliti sebagai praktisi dan guru kelas 111 SD Negeri 18 Sungai Nanam
Kabupaten Solok dan rekan sejawat guru sebagai observer. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian tindakan
kelas yaitu sebagai berikut:
= Observasi (pengamatan); tujuan observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang

aktivitas guru dan peserta didik dalam proses pembelajara Pendidikan Pancasila
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menggunakan model Project Based Learning (PjBL), selain itu dilakukan penilaian
observer terhadap dokumen modul yang telah dirancang oleh peneliti. Pada pengamatan
digunakan lembar observasi untuk mencatat hal-hal yang dianggap penting untuk
mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat dihasilkan perubahan sesuai dengan
yang dikehendaki oleh peneliti dan semua orang yang terlibat.

= Tes; tes berfungsi untuk melihat hasil belajar peserta didik setelah memberikan tindakan,
serta memperkuat data observasi yang ada dalam kelas terutaman dalam bentuk penguasaan
materi pembelajaran peserta didik.

= Nontes; non tes adalah teknik yang dilakukan untuk meniliti sikap pada peserta didik, yaitu
berupa sikap spiritual, sosial, dan keterampilan yang dilakukan saat proses pembelajaran
berlangsung. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang akurat dari kemampuan
peserta didik dalam memahami pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model
Project Based Learning (PjBL).

HASIL DAN DISKUSI
Siklus 1
Perencanaan

Penyusunan modul ajar Pendidikan Pancasila menggunakan model Project Based Learning
(PjBL) dilakukan berdasarkan kurikulum merdeka dan dituangkan dalam bentuk modul ajar.
Sebelum menyusum modul ajar, peneliti terlebih dahulu memilih materi yang akan
dikembangkan dengan model Project Based Leraning (PjBL) di kelas I11 semester Il tahun
ajaran 2024/2025. Pada siklus I peremuan | dan 1, pelajaran Pendidikan Pancasila materi
Kekayaan Suku Bangsaku. Modul ajar disusun untuk dua kali pertemuan yaitu 4 x 35 menit.
Sebelum pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila peneliti mempersiapkan modu ajar,
lembar diskusi kelompok, media pembelajaran, dan lembar evaluasi pengetahuan yang terdiri
dari 10 soal pilihan ganda berserta kunci jawaban soal evaluasi. Peneliti juga menyiapkan
lembar pengamatan yang terdiri dari lembar observasi pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Pancasila menggunakan model Project Based Learning (PjBL) meliputi lembar penilaian
modul ajar, lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta didik, lembar observasi aspek sikap
dan keterampilan yang akan digunakan untuk mengamati proses pembelajaran Pendidikan
Pancasila mengguakan model Project Based Learning (PjBL). Untuk menyampaikan materi
pelajaran, peneliti juga mempersiapkan bahan pelajaran yang dilengkapi dengan video yang
ditayangkan melalui LCD proyektor. Untuk menilai modul ajar peneliti bersama observer

melakukan diskusi untuk menilai bagaimana modul ajar yang peneliti rancang.
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Pelaksanaan

Pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Project
Based Learning (PjBL) di kelas 111 sd Negeri 18 Sungai Nanam Kabupaten Solok. Siklus 1
pertemuan | dilaksanakan pada hari Senin, 13 Januari 2025 pukul 08.00-09.10 WIB. Materi
yang diajarkan pada siklus | pertemuan | adalah Kekayaan Suku Bangsaku. Namun pada siklus
| pertemuan Il dilakukan pada hari Rabu, 15 Januari 2025 pukul 10.20-11.30 WIB. Untuk
melanjutkan pembelajaran sebelumnya, yakni membuat proyek berupa papan kekayaan suku

bangsaku. Muatan pelajaran yang terkait pada pembelajaran ini adalah Pendidikan Pancasila.

Hasil Belajar

Menurut (Hidayat et al., 2019) hasil belajar merupakan tolok ukur utama untuk mengetahui
keberhasilan belajar seseorang, jika seseorang yang hasil belajarnya tinggi dapat dikatakan
bahwa ia sudah berhasil dalam belajar, begitupun sebaliknya, jika seseorang gagal dalam hasil
belajarnya maka orang itu dikatakan tidak berhasil dalam belajarnya. Berdasarkan hasil
pengamatan peneliti menggunakan jurnal penilaian sikap tampak perilaku peserta didik belum
sesuai dengan penilaian profil pelajar pancasila, sehingga pendidik perlu mengarahkanpeserta
didik agar berprilaku yang baik. Hasil belajar peserta didik siklus | pada aspek pengetahuan
diperoleh nilai rata-rata 72,90 (C). Pada aspek keterampilan yaitu 68,92(K) dengan rekapitulasi
nilai hasil belajar peserta didik pada siklus I adalah 71,18 (C) cukup.

Siklus 11
Perencanaan

Penyusunan modul ajar Pendidikan Pancasila materi Kekayaan Budaya Indonesia
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) dilakukan berdasarkan Kurikulum
Merdeka dan dituangkan dalam bentuk modul ajar. Pada siklus IlI, pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila materi Kekayaan Budaya Indonesia. Modul ajar disusun untuk dua kali
pembelajaran yaitu 4 x 35 menit.

Sebelum pembelajaran Pendidikan Pancasila terlebih dahulu mempersiapkan modul ajar,
LDK, dan lembar evaluasi pengetahuan yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda beserta kunci
jawaban soal evaluasi. Disamping itu, peneliti juga menyampaikan lembar pengamatan yang
terdiri dari lembar observasi pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila Membuat
Permainan Congklak menggunakan modul ajar Project Based Learning (PjBL) meliputi

lembar penilaian modul ajar, lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta didik, lembar
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observasi aspek sikap dan keterampilan yang akan digunakan untu mengamati proses
pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan moel Project Based Learning (PjBL).

Pelaksanaan

Pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Project
Based Learning (PjBL) di kelas 111 SD Negeri 18 Sungai Nanam Kabupaten Solok. Siklus 11
pertemuan | dilaksanakan pada hari Senin, 20 Januari 2025 pukul 08.00-09.10 WIB. Materi
yang diajarkan pada siklus Il adalah Kekayaan Budaya Indonesia dengan muatan pembelajaran
Pendidikan Pancasila. Sedangkan siklus Il pertemuan Il dilaksanakan pada hari Rabu, 22
Januari 2025 pukul 10.20-11.30 WIB untuk melanjutkan pembelajaran sebelumnya, yakni

membuat proyek berupa papan kekayaan suku bangsaku.

Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik dari usaha yang telah dilakukannya
dalam rangka menambah informasi, pengetahuan maupun pengalaman. Melalui hasil belajar
yang diperoleh, peserta didik dapat mengukur sejauh mana kemampuan yang telah dimilikinya
dan dapat menentukan hal-hal apa saja yang harus dilakukan kedepannya agar peserta didik
dapat memperoleh hasil belajar yang lebih maksimal (Oktaviani, 2018).

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti menggunakan jurnal penilaian sikap pada siklus I1
masih tampak perilaku negatif. Pada siklus ini sudah mengalami peningkatan dari sebelumnya,
dan juga pada jurnal sikap spritual tidak ada yang menunjukkan sikap negatif hanya sifat positif
saja yang menonjol. Hasil belajar peserta didik siklus Il pada aspek pengetahuan diperoleh nilai
rata-rata 84,83 (B). Pada aspek keterampilan yaitu 83,63 (B) dengan rekapitulasi nilai hasil
belajar peserta didik pada siklus | adalah 82,88 (B) Baik. Dapat dilihat pada siklus Il ini hasil
belajar peserta didik sudah mengalami peningkatan dari sebelumnya. Maka dapat dikatakan

peningkatan hasil belajar peserta didik dapat dikatakan sudah berhasil.
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Peningkatan Hasil Pengamatan Penelitian (%)

120
95,8 96,8 96,8
87,5 90,6 | 87,5
80 T— — —
60 T  Siklus |
-— — — L Qileliic 1
20 T— — -

Modul Ajar Aspek Guru Aspek Peserta Hasil Belajar

Gambar 1. Grafik keberhasilan hasil belajar peserta didik kelas 111 SD Negeri 18 Sungai
Nanam Kabupaten Solok

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan di atas, maka hasil penelitian menunjukkan
bahwa: Pertama, modul ajar siklus I diperoleh rata-rata 87,5% (B), meningkat pada siklus Il
menjadi 95,8% (SB). Kedua, hasil pelaksanaan pembelajaran aspek guru siklus I diperoleh rata-
rata 90,6% (B), Meningkat pada siklus 1l menjadi 96,8% (SB). Ketiga, hasil pelaksanaan
pembelajaran aspek peserta didik di siklus | diperoleh rata-rata 87,5% (B), meningkat pada
siklus Il menjadi 96,8% (SB). Keempat, hasil belajar peserta didik pada siklus I diperoleh rata-
rata 71,18% (K), meningkat pada siklus 11 menjadi 82,88% (B). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model Proyek Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas 111 SD Negeri 18 Sungai Nanam
Kabupaten Solok. Dengan demikian dengan menggunakan model Project Based Learning
(PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Untuk melaksanakan pembelajaran,
sebaiknya pendidik terlebih dahulu memahami langkah-langkah pembelajaran menggunakan
model Project Based Learning (PjBL) Untuk memperoleh hasil pembelajaran yang baik dan

maksimal
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